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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Manusia dan kebudayaan merupakan dua hal yang saling berkaitan erat satu 

sama lain. Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan yang 

merupakan produk manusia sendiri. Di mana pun manusia hidup dan menetap, 

mereka akan menyesuaikan diri dengan budaya setempat. Sebagai makhluk sosial, 

manusia berinteraksi dan membentuk kebiasaan yang terus berkembang, menjadi 

sebuah kebudayaan. Perbedaan budaya disebabkan oleh lingkungan, faktor alam, 

karakteristik manusia, dan berbagai faktor lainnya. Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi hendaknya dapat mendukung pelestarian dan 

pengembangan budaya daerah, karena budaya menjadi perekat antarmanusia. 

Hubungan manusia dan budaya dapat diartikan sebagai perwujudan perilaku 

budaya oleh manusia. Manusia menciptakan budaya dan budaya selanjutnya 

membentuk kehidupan manusia. Kehidupan manusia bergantung pada budaya, 

sementara kelestarian dan perkembangan budaya bergantung pada upaya manusia 

untuk melestarikannya. 

Masyarakat Tanimbar berupaya melestarikan budaya sebagai identitas khas 

mereka dengan penuh tanggung jawab. Tradisi dan aspek-aspek perkawinan adat 

Tanimbar masih berlangsung hingga kini. Perjanjian Lama memandang 

perkawinan sebagai hubungan Allah dengan umat Israel, sedangkan Perjanjian 

Baru melihat perkawinan sebagai hubungan Kristus dengan Gereja. Allah 

mempersatukan pria dan wanita dalam ikatan perkawinan suci. Bagi masyarakat 

Tanimbar, perkawinan merupakan hal yang suci dan sakral karena berakar pada 

keyakinan mereka akan Tuhan Yang Maha Esa (Ra’tu). Perkawinan adalah sesuatu 

yang dikehendaki Allah, sejak awal penciptaan manusia. Oleh karena itu, apa yang 

dipersatukan-Nya tak dapat diceraikan manusia, baik menurut adat maupun agama, 

karena hakikat perkawinan merupakan tindakan sakral yang dikaruniai Tuhan. 

Nilai-nilai budaya asli merupakan kekayaan yang harus diterima dan 

dilestarikan dalam Gereja Katolik sepanjang tidak bertentangan dengan ajaran iman 
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Katolik. Masyarakat suku Tanimbar masih menghidupi dan melestarikan warisan 

budaya leluhur mereka, yaitu perkawinan adat Duan Lolat. Tradisi ini bermanfaat 

dalam menciptakan keharmonisan, kedamaian, dan keserasian sosial, 

mempersatukan masyarakat Tanimbar serta menjaga kelestarian dan praktik adat 

dalam proses perkawinan tersebut. 

5.2 Usul-Saran 

Beberapa saran berikut ditujukan kepada beberapa pihak terkait proses 

perkawinan. 

5.2.1 Bagi Orang Tua dan Generasi Muda 

Peran orang tua dan generasi muda dalam konteks tradisi perkawinan adat 

sangat penting. Orang tua dan kaum muda memiliki tanggung jawab dan pengaruh 

dalam menjalankan dan mempertahankan nilai-nilai serta praktik-praktik yang 

berkaitan dengan perkawinan adat Duan Lolat. Orang tua sebagai generasi yang 

lebih tua memiliki peran penting dalam mentransmisikan pengetahuan dan nilai-

nilai budaya kepada generasi muda. Sementara itu, kaum muda-mudi diharapkan 

dapat menerima, memahami, dan mengadaptasi tradisi ini sesuai dengan 

perkembangan zaman. Dengan keterlibatan dari kedua pihak, diharapkan sistem 

perkawinan adat Duan Lolat dapat tetap dilestarikan dan terpelihara.  

5.2.2 Bagi Pasangan Suami-Istri 

Perkawinan adat Duan Lolat masyarakat Tanimbar bukan sekadar 

penyatuan dua individu, melainkan juga ikatan yang mempersatukan dua keluarga 

besar dalam hubungan sosial yang harmonis dan saling menghormati. Prinsip 

utamanya adalah keseimbangan dan timbal balik, di mana hak dan kewajiban kedua 

belah pihak harus dijaga dengan penuh tanggung jawab. Dalam Gereja Katolik, 

perkawinan dipandang sebagai sakramen suci yang mempersatukan suami istri 

dalam kasih yang tak terputus. Kesetiaan, keterbukaan terhadap kehidupan, dan 

cinta tulus menjadi dasar keluarga Katolik yang berlandaskan iman. Pasangan 

suami istri juga bertanggung jawab mendidik anak-anak mereka dalam iman 

Kristiani dan menjadi teladan nilai-nilai Injil dalam masyarakat. Pasangan suami 
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istri juga berperan penting dalam melestarikan dan mewariskan nilai-nilai Duan 

Lolat kepada generasi selanjutnya. Penghormatan terhadap leluhur dan keterlibatan 

aktif dalam komunitas adat menjadi tanggung jawab mereka untuk memastikan 

kelangsungan tradisi ini. Oleh karena itu, pemahaman, pengamalan, dan pelestarian 

nilai-nilai luhur dalam adat perkawinan ini sangat penting agar tetap lestari dan 

berkembang di masyarakat Tanimbar. 

Kombinasi antara adat Duan Lolat dan Ajaran Gereja Katolik memberikan 

fondasi yang kuat bagi pasangan suami-istri dalam membangun rumah tangga yang 

harmonis dan bertanggung jawab. Keduanya menuntut kesetiaan, pengorbanan, dan 

penghormatan terhadap nilai-nilai yang lebih tinggi dari sekadar ikatan duniawi.  

Dengan memahami dan mengamalkan kedua tradisi ini, pasangan suami-istri dapat 

menjalani kehidupan perkawinan yang seimbang, dalam hubungan sosial yang 

saling menghormati dan mendukung. Kedua hal ini memiliki kesamaan dalam 

menekankan nilai-nilai kesakralan, komitmen, dan tanggung jawab dalam 

kehidupan berumah tangga. 

5.2.3 Bagi Lembaga Pemerintahan 

Pemerintah berperan penting dalam pelestarian perkawinan adat Duan Lolat 

dalam masyarakat Tanimbar dengan tetap memperhatikan keseimbangan nilai-nilai 

tradisional dan hukum negara. Kerja sama diperlukan untuk memastikan kelestarian 

adat Duan Lolat tanpa bertentangan dengan hukum negara, sehingga tercipta 

harmonisasi antara hukum negara dan adat masyarakat Tanimbar. Sosialisasi 

kepada masyarakat tentang pentingnya menjaga adat istiadat warisan leluhur perlu 

dilakukan. Pemerintah juga perlu memberi ruang bagi tokoh adat untuk 

menyampaikan aturan adat terkait kehidupan sosial masyarakat Tanimbar, serta 

mempertegas penerapan Undang-Undang Republik Indonesia tentang perkawinan 

guna meminimalkan perkawinan di bawah umur. Dengan demikian, perkawinan 

adat Duan Lolat dapat diwariskan kepada generasi mendatang sebagai bagian 

identitas masyarakat Tanimbar. 
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5.2.4 Bagi Lembaga Pendidikan 

Negara membentuk institusi pendidikan sebagai lembaga resmi untuk 

mendidik manusia agar dapat memanusiakan sesama, memahami dunia, dan 

menemukan jati diri. Setiap lembaga pendidikan diharapkan untuk menerapkan 

pendidikan karakter dan budi pekerti mulai dari sekolah dasar hingga perguruan 

tinggi. Model pendidikan seperti ini akan membantu menumbuhkembangkan setiap 

individu dengan sikap yang baik, bertanggung jawab dalam kehidupan, serta 

menghargai orang lain. 

Lembaga pendidikan dalam perkawinan adat Duan Lolat pada masyarakat 

suku Tanimbar berfungsi untuk mendidik generasi muda agar lebih mengenal nilai-

nilai budaya, tata cara, dan tradisi yang berlaku dalam masyarakat. Dalam 

pandangan lembaga pendidikan masyarakat suku Tanimbar, perkawinan adat Duan 

Lolat memiliki makna yang sangat mendalam dan kompleks, baik dari segi budaya, 

spiritual maupun sosial. Sebagai salah satu bentuk upacara perkawinan yang 

dijalankan dalam tradisi masyarakat Tanimbar, Duan Lolat bukan sekadar acara 

seremonial, melainkan juga sebuah proses pendidikan yang terus menerus yang 

bertujuan untuk menjaga dan mentransmisikan nilai-nilai budaya serta norma-

norma sosial. Lembaga pendidikan hendaknya menanamkan nilai-nilai budaya 

yang mengarah pada pembentukan karakter generasi muda yang memiliki 

pemahaman mendalam tentang hubungan sosial, keluarga, dan masyarakat. 

Perkawinan adat ini juga berfungsi sebagai sarana untuk melanjutkan tradisi, 

menjaga ikatan antara generasi, dan memperkuat nilai-nilai komunitas dalam 

masyarakat Tanimbar. 

5.2.5 Bagi Gereja Katolik 

Perkawinan adat di Tanimbar sangat menekankan aspek sosial, bukan hanya 

urusan pribadi kedua pasangan, tetapi melibatkan kedua keluarga dan masyarakat. 

Keterlibatan ini merupakan warisan sosio-budaya yang telah ada sebelum 

masuknya pengaruh Gereja. Gereja memainkan peran signifikan dalam perkawinan 

adat Duan Lolat masyarakat Tanimbar, khususnya dalam konteks perubahan sosial 

dan spiritual pasca-masuknya Agama Kristen. Meskipun perkawinan adat 

merupakan tradisi lama, gereja membantu memperkaya aspek rohani dan moralnya, 
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serta memadukan nilai-nilai adat dan agama. Gereja juga berperan mengimbangi 

pelestarian adat dengan perubahan sosial, serta memberdayakan keluarga dan 

masyarakat menuju keharmonisan dan kesejahteraan dalam kehidupan bersama. 

Gereja juga diharapkan tidak mengurangi sistem atau nilai-nilai yang dianggap 

masyarakat adat sebagai warisan leluhur, melainkan melengkapi kekurangan yang 

mungkin ada dalam perkawinan adat Duan Lolat. 
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